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ABSTRACT  
The digital era has changed the paradigm of education, including 
Islamic Religious Education (PAI). PAI learning must not only teach 
religious knowledge, but must also internalize character values that 
are relevant in the digital era. This article examines the strategy for 
developing PAI learning based on character education by utilizing 
digital technology, including the integration of technology in 
learning, strengthening value-based character education, and 
developing teacher competencies in the digital era. The results of the 
study show that the use of technology can increase student 
involvement in PAI learning, but it needs to be balanced with the 
development of teacher digital competencies and the formation of 
student characters that are resilient in facing the challenges of the 
digital era. 
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Pendahuluan   
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia memegang peran penting dalam 

pembentukan karakter generasi muda, yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Di era 
digital, terjadi perubahan besar dalam pola pembelajaran, di mana teknologi informasi 
memainkan peranan yang sangat signifikan. Hal ini menuntut adanya adaptasi dalam 
metode dan pendekatan pengajaran PAI agar relevan dengan kebutuhan siswa modern. 
Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
yang kuat ke dalam pembelajaran berbasis teknologi digital. 

Pendidikan karakter di sekolah-sekolah telah menjadi isu sentral dalam beberapa 
dekade terakhir. Lickona (1992) menjelaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya 
mencakup pengajaran tentang apa yang benar atau salah, tetapi juga bagaimana 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 
pembelajaran PAI, pendidikan karakter sangat erat kaitannya dengan ajaran Islam yang 
mencakup moralitas, etika, dan tanggung jawab sosial. Di era digital, metode pengajaran 
tradisional mungkin tidak lagi efektif, sehingga diperlukan strategi baru yang 
memanfaatkan teknologi sekaligus tetap menekankan pentingnya pendidikan karakter. 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi penting dalam membangun masyarakat 
yang berbudaya dan bermoral. Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan 
peran signifikan dalam membentuk karakter dan moral generasi muda. Melalui PAI, nilai-
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nilai keagamaan yang sejalan dengan ajaran Islam diajarkan untuk membentuk individu 
yang memiliki akhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu menjalankan kehidupan 
berdasarkan prinsip-prinsip keislaman. Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh PAI 
saat ini adalah bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
yang relevan dengan perkembangan zaman, khususnya di era digital. 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak hanya mengubah 
cara manusia berinteraksi, tetapi juga mengubah pola dan metode pembelajaran di 
sekolah. Saat ini, peserta didik hidup dalam dunia yang penuh dengan akses informasi 
digital. Oleh karena itu, pengajaran PAI yang konvensional perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan dan gaya belajar siswa di era digital. Hal ini penting agar materi PAI yang 
bersifat abstrak dan berbasis nilai dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik, 
relevan, dan interaktif melalui pemanfaatan teknologi. 

Pendidikan karakter dalam PAI di era digital tidak hanya bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai religius, tetapi juga untuk membekali siswa dengan keterampilan 
abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital. Dalam konteks ini, 
teknologi tidak hanya menjadi sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi alat yang 
dapat digunakan untuk memperkuat pembelajaran karakter. Melalui platform digital, 
seperti video pembelajaran, aplikasi pendidikan, dan media sosial, guru dapat 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika Islam secara lebih efektif. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi ini cukup kompleks. Di 
satu sisi, tidak semua guru PAI memiliki kompetensi digital yang memadai untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Di sisi lain, ada kekhawatiran bahwa 
penggunaan teknologi secara berlebihan dapat menggeser nilai-nilai tradisional dan 
mengurangi kedalaman interaksi antarmanusia. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pengembangan pembelajaran PAI yang tidak hanya fokus pada teknologi, tetapi juga 
memperkuat pendidikan karakter. 

Selain itu, faktor-faktor seperti infrastruktur yang belum merata, kesenjangan 
digital, dan kesiapan sekolah dalam menghadapi transformasi digital juga menjadi 
pertimbangan penting dalam mengembangkan strategi pembelajaran PAI berbasis 
karakter. Upaya untuk mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan karakter harus 
disertai dengan penguatan kapasitas guru dan dukungan kebijakan yang mendukung 
transformasi ini. 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
strategi-strategi efektif dalam pengembangan pembelajaran PAI berbasis pendidikan 
karakter di era digital. Penelitian ini akan menganalisis berbagai pendekatan yang dapat 
diimplementasikan oleh guru PAI untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Selain itu, artikel ini juga akan membahas 
tantangan dan peluang yang dihadapi oleh institusi pendidikan dalam mewujudkan 
pembelajaran PAI yang relevan dan bermakna di era digital. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka yang berfokus pada literatur 

terkini tentang integrasi teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran PAI 
berbasis pendidikan karakter. Artikel ini juga mengkaji studi kasus implementasi teknologi 
dalam pembelajaran di beberapa sekolah menengah di Indonesia, serta mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang muncul dalam penerapan strategi ini. 



  

Hasil dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis pendidikan karakter di era digital. Data yang 
dianalisis berasal dari literatur dan studi kasus terkait integrasi teknologi dalam 
pembelajaran PAI, pengembangan pendidikan karakter melalui metode berbasis digital, 
serta kompetensi guru dalam mengimplementasikan teknologi di ruang kelas. 
Berdasarkan kajian literatur dan data empiris yang dikumpulkan, ditemukan beberapa 
hasil utama sebagai berikut: 
1. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI: Teknologi telah diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran PAI dengan menggunakan berbagai perangkat digital seperti aplikasi 
pembelajaran, video interaktif, dan platform e-learning. Penggunaan teknologi ini 
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Suryani (2020) mencatat bahwa 
siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi menunjukkan minat 
yang lebih besar dibandingkan dengan metode konvensional. 

2. Penguatan Pendidikan Karakter melalui Teknologi: Pendidikan karakter dapat 
ditanamkan melalui media digital dengan memanfaatkan proyek kolaboratif daring, 
video pembelajaran, dan aplikasi pembelajaran yang menekankan nilai-nilai Islam 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan etika. Penelitian oleh Hidayat (2020) 
menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam proyek kolaboratif daring dapat 
menginternalisasi nilai-nilai moral dengan lebih baik, sekaligus meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. 

3. Kompetensi Guru dalam Penggunaan Teknologi: Kompetensi guru PAI dalam 
penggunaan teknologi sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Guru yang 
mengikuti pelatihan teknologi secara signifikan lebih mampu mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI berbasis digital (Putra & Handayani, 
2021). Namun, masih terdapat kesenjangan literasi digital di antara guru, terutama di 
daerah terpencil, yang memerlukan dukungan pelatihan berkelanjutan. 

4. Tantangan Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI: Kesenjangan digital 
antara sekolah di perkotaan dan pedesaan menjadi hambatan utama dalam 
penerapan strategi ini. Menurut laporan UNESCO (2020), akses teknologi yang tidak 
merata di berbagai daerah menyebabkan beberapa sekolah sulit 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital. Selain itu, penggunaan 
teknologi juga menghadirkan risiko, seperti kecanduan gadget dan akses terhadap 
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Kesimpulan   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 

PAI di era digital dapat memberikan manfaat besar dalam meningkatkan motivasi belajar 
dan memperkuat pendidikan karakter siswa. Namun, keberhasilan strategi ini sangat 
bergantung pada kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi, serta upaya untuk 
mengatasi tantangan akses teknologi yang tidak merata. Dengan dukungan yang 
memadai, teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan 
pembelajaran PAI yang relevan dan bermakna di era digital. 
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